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Abstrak 
Mengacu pada karakteristik sungai di wilayah Kalimantan dengan panjang sungai yang dapat menjangkau ratusan 

kilometer serta alur pelayarannya cenderung dangkal, diperlukan moda transportasi kapal cepat yang dapat melalui 

kondisi perairan dengan sarat yang rendah (low draft). Dukungan transportasi sungai ini diharapkan mampu menopang 

transportasi darat yang merupakan transportasi utama agar menunjang konektivitas antar wilayah terutama setelah 

dicanangkannya pemindahan Ibu Kota Negara (IKN), proyek besar ini diharapkan mampu meningkatakan pemarataan 

ekonomi khususnya diwalayah kalimantan yang dapat diwujudkan melalui peningkatan mobilitas manusia dan barang. 

Oleh kerana itu, kondisi geografis Kalimantan yang memiliki banyak sungai harus dioptimalkan melalui sarana tranportasi 

air yang modern, nyaman, cepat, dan terjangkau secara ekonomi, sehingga masyarakat pedalaman memiliki tranportasi 

alternatif. Melalui penelitian diperoleh ukuran utama kapal cepat yaitu Lbp:30 meter; Loa:29,015 meter; B:8,51 meter; 

H:5,46; dan T: 3 meter. 
 

Abstract 
Initial Design of Fast Ferry of Sea and Inland Water Ways of Kalimantan to Support Connectivity Among Regions in 

New Capital City. Referring to the characteristics of rivers in the Kalimantan region with river lengths that can reach 

kilometers and shipping channels that tend to be shallow, a fast boat mode of transportation is needed that can pass through 

water conditions with a low draft. This river transportation support is expected to be able to support land transportation 

which is the main transportation to support connectivity between regions, especially after the announcement of the transfer 

of the National Capital (IKN). Therefore, the geographical condition of Kalimantan which has many rivers must be 

optimized through water transportation facilities that are modern, comfortable, fast, and economically affordable, so that 

people in the interior have alternative transportation. Through research, the main dimensions of fast boats are obtained, 

namely Lbp:30 meters; Loa:29.015 meters; B:8.51 meters; H:5,46; and T: 3 meters).  
   
Kata Kunci: IKN, fast ferry, perairan laut dan sungai 
.  

 

1. Pendahuluan 

Aliran sungai di Kalimantan memiliki fungsi 

yang penting dalam mendukung perkembangan 

perekonomian serta transportasi air. Pada rute 

perjalanan transportasi air bergantung pada 

kondisi aliran sungai. Dengan mengacu pada ciri 

perairan sungai Kalimantan dengan panjang 

sungai dapat mencapai ribuan kilometer serta 

pola aliran dari rangkaian pegunungan menuju ke 

arah laut, penggunaan kapal cepat sebagai moda 

transportasi air yang beroprasi di perairan sungai 

Kalimantan merupakan upaya yang tepat guna 

mempersingkat durasi waktu tempuh perjalanan. 

Pemerintah pusat telah secara resmi 

memindahkan Ibu Kota Negara (IKN) yang 

sebelumnya berada di Jakarta Pulau Jawa ke 

Nusantara Pulau Kalimantan, pemindahan IKN 

ini harus didukung dengan peningkatan 

insfraktruktur khususnya transportasi untuk 

meningkatkan konektivitas antar wilayah baik 

dearah utama penopang IKN maupun daerah 

diluar wilayah penopang ini terutama daerah – 

daerah terpencil agar masyarakat daerah 

terpencil ini turut juga merasakan dampak 

ekonomi dari pemindahan Ibu Kota dan ini 

merupakan tujuan utama dari pemindahan 

tersebut yang selalu didengungkan oleh 

Pemerintah Pusat yaitu pemerataan ekonomi, 

oleh karena itu, mengingat kondisi geografis 

kalimantan yang memiliki banyak sungai maka 

transportasi air juga merupakan salah satu 

alternatif selain transportasi darat guna 

meningkatkan konektivitas.   

Pada 18 Januari 2022, DPR RI mengesahkan 

RUU Ibu Kota menjadi undang-undang yang 

berarti pembangunan ibu kota baru negara dapat 

dimulai, rencana relokasi dari Jakarta ke provinsi 
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Kalimantan Timur mulai awal 2024. Pemerintah 

juga baru saja mengumumkan nama 'Nusantara' 

menjadi nama ibu kota baru. Nusantara terletak 

di tengah-tengah wilayah Kepulauan Indonesia, 

tepatnya di pesisir timur Pulau Kalimantan, yang 

merupakan daratan terbesar di Indonesia. Kota 

ini berbatasan darat dengan Provinsi Kalimantan 

Timur di sebelah utara, barat, dan selatan, serta 

berbatasan laut dengan Selat Makassar di sebelah 

timur dan Teluk Balikpapan di sebelah selatan. 

Nusantara memiliki wilayah seluas 256,142 ha, 

yang terdiri dari Kawasan Ibu Kota Negara (K-

IKN) seluas 56,180 ha dan selebihnya 

merupakan Kawasan Perluasan Ibu Kota Negara 

(KP-IKN). Di dalam K-IKN tersebut terdapat 

Kawasan Inti Pusat Pemerintahan (KIPP) di 

bagian barat Nusantara dengan wilayah seluas 

68.189 ha [1].  

Pemerintah akan menjadikan ibu kota baru 

menjadi kota modern rendah karbon yang akan 

mendukung sektor kesehatan dan teknologi serta 

mendorong pertumbuhan berkelanjutan di luar 

pulau Jawa. Disamping itu, dengan mengacu 

pada pendangkalan sungai akibat sedimentasi 

serta fenomena pasang surut di wilayah 

Kalimantan yang cukup tinggi, diperlukan moda 

transportasi kapal cepat yang dapat melalui 

kondisi perairan dengan sarat kapal yang rendah 

(low draft), dimana dalam hal ini adalah kapal 

cepat yang di maksud memiliki kecepatan diatas 

20 knot. 

Ada beberapa metode untuk menentukan 

dimensi kapal yaitu metode statistik atau trend 

curve approach, metode iterasi (trial and error), 

dan metode parent design. Dalam hal perairan 

sungai dan laut Kalimantan, metode tersebut 

telah diterapkan untuk merancang beberapa jenis 

kapal. Sebagai contoh, metode statistik 

digunakan untuk merancang kapal katamaran 

untuk moda transportasi sungai [2], dan 

mendesain ambulance air [3]. Wulandari, dkk 

menggunakan metode parent design untuk 

merancang kapal pengambil sampah [4], dan 

Alamsyah, dkk. menerapkan metode tersebut 

untuk mendesain lambung kapal penangkap ikan 

katamaran di perairan Kalimantan Timur [5].  

Metode iterasi dilakukan untuk menentukan 

dimensi utama dari kapal penangkap ikan [6]. 

Parent method digunakan untuk merancang self-

propelled container barge untuk mendukung 

transportasi logistik di Samarinda– Kotabangun 

[7]. Pada penelitian ini, metode tersebut 

digunakan untuk merancang kapal cepat 

diwilayah penopang IKN. 

 

2. Kapal Cepat 

Kapal cepat adalah kapal yang memiliki 

kecepatan diatas 20 knot yang dalam 

pengaplikasiannya sering digunakan untuk kapal 

cepat penumpang, kapal patroli, dan juga kapal 

perang yang beberapa diantaranya berupa kapal 

cepat torpedo, dan kapal cepat rudal [8].  Adapun 

dalam penelitian ini yang akan didesain adalah 

kapal cepat penumpang. Kapal cepat penumpang 

adalah kapal cepat yang digunakan khusus untuk 

transportasi penumpang. Biasanya kapal cepat 

jenis ini digunakan untuk transportasi antar 

pulau, maupun untuk kapal wisata (yatch) [8].  

3. Metode Desain Kapal 

Terdapat beberapa macam metode yang 
digunakan dalam proses desain kapal. Pemilihan 
metode desain yang akan digunakan dipilih 
berdasarkan tujuan dan ketersediaan data dari 
desain desain kapal sebelumnya. Adapun 
macam-macam metode dalam mendesain kapal 
antara lain adalah trend curve approach, iteratif 
design approach, parametric design approach, 
optimization design approach, parent design 
approach [6]. Adapun metode desain yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah Parent 
Design Approach. Alamsyah dkk, menjelaskan 
bahwa ukuran kapal dinyatakan dengan panjang, 
lebar, dan draft, serta ukuran lainnya berupa 
bobot dan kecepatan kapal. Adapun panjang 
kapal dibagi menjadi length overall (Loa), length 
waterline (Lwl), dan length perpendicular [5]. 

Parent design approach merupakan salah 
satu metode dalam merancang sebuah kapal 
dengan cara komparasi atau perbandingan, yaitu 
dengan mengambil satu data kapal untuk 
practical ship design dijadikan sebagai acuan 
kapal pembanding dan memiliki karakteristik 
yang sama dengan kapal yang akan dirancang 
[9]. Dalam hal ini Naval Architect sudah 
mempunyai referensi kapal yang sama dengan 
kapal yang akan dirancang dan terbukti 
mempunyai performance yang bagus. 
Keuntungan dalam parent design approach 
adalah proses mendesain kapal menjadi lebih 
cepat, karena sudah ada acuan kapal sehingga 
tinggal dimodifikasi, dan performance kapal 
sudah terbukti (stability, motion, resistance)[10]. 

 
4. Metodelogi Penelitian 

4.1. Pengumpulan Data 

Pada tahapan pengumpulan data ini dilakukan 
guna menunjang dalam pengerjaan penilitian ini. 
Data yang diperlukan untuk mendesain kapal ini
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Body Plan 

 

Sheer Plan 

 

Half-Breadth Plan

 

Gambar 1. Lines plan

yaitu ukuran ukuran utama kapal cepat yang 
digunakan sebagai referensi. Adapun data kapal 
yang digunakan sebagai kapal referensi dalam 
penelitian ini adalah Kapal Dumai Line 8 [11]. 
 
4.2. Penuntuan Ukuran Utama 

Ukuran utama pada kapal biasanya seperti 
panjang, lebar, sarat, koefisien blok. Ukuran 
utama pada kapal juga dapat berbengaruh pada 
kecepatan kapal, selain itu ukuran utama kapal 
harus disesuaikan dengan dimana kapal tersebut 
akan dioprasikan dan sebagaimana fungsi kapal 
tersebut [12].  
 
4.3. Desain Rencana Garis (Lines Plan) 

Pada tahapan perancangan desain lines plan 
pada penelitian ini menggunakan bantuan 
software Maxsurf Modeller yang kemudian 
dilakukan penyempurnaan lines plan 
menggunakan software Auto Cad. 

4.3. Perancangan Desain Rencana Umum 

(General Arangement) 

Setelah rencana garis selesai didesain, dan 
juga tahap berikutnya adalah dibuatnya rencana 
umum atau general arangement dengan proyeksi 
tampak samping, atas dan depan, penataan 
ruangan, peralatan keselamatan, peralatan 
navigasi, dan lainnya sesuai dengan regulasi 
regulasi statutori. 
 
5. Hasil dan Pembahasan 

Konsep desain adalah ide di balik dari sebuah 

desain. Konsep ini yang akan mendasari logika, 

pemikiran, serta penalaran untuk bagaimana 

desain itu akan dibuat. Sebuah desain yang baik 

dimulai dengan konsep desain yang baik. 

Mengacu pada kapal yang dibuat yaitu dengan 

konsep bentuk tipe monohull (satu lambung) 
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dengan bentuk v lambung, hal tersebut 

disesuaikan dengan kebutuhan, dalam hal ini 

lambung yang digunakan yaitu tipe monohull 

dengan bentuk v. Bentuk lambung yang radikal 

memungkinkan kapal ini dapat menembus 

gelombang sehingga dapat meningkatkan 

kecepatan namun juga memiliki stabilitas yang 

baik. Tekanan yang didapatkan hanya terpusat 

pada satu lambung kapal saja dan memungkinkan 

lambung kapal dengan monohull dapat berlayar 

pada perairan dangkal. Diketahui dari segi 

produksi dan desain terbukti bahwa monohull 

lebih efisien mudah dibuat dibanding jenis   hull 

yang lain. 

 

5.1. Ukuran Utama Kapal 

Kapal yang didesain yaitu fast ferry dengan 

metode parent ship kapal ini didesain dengan 

panjang keseluruhan 30 meter, lebar 8,51 meter, 

sarat kapal 3 meter, tinggi 5,46 meter, koefisien 

blok 0,385, dengan lwl 29,015 meter dan dari 

ukuran tersebut dapat dihitung displacement 

kapal dengan Pers. (1).

 

Model 3D 

 

Side View 

 

Top View 

 

Gambar 2. Model kapal, dan general arrangement
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∆= 𝜌𝑎𝑖𝑟 × 𝐿𝑤𝑙 × 𝐵 × 𝑇 × Cb (1) 

Setelah dilakukan perhitungan didapatkan 

displacement kapal sebesar 257,9 Ton 

5.2. Lines Plan dan 3D Model 

Lines Plan kapal adalah gambar rencana garis 

dari bentuk sebuah kapal. Dengan gambar lines 

plan dapat diketahui bentuk kapal yang 

direncanakan. Lines plan atau rencana garis 

merupakan langkah selanjutnya dalam proses 

merancang suatu kapal dengan berdasar pada 

data kapal yang diperoleh dari perancangan. 

Tujuan dari pembuatan lines plan atau rencana 

garis adalah untuk mengetahui bentuk badan 

kapal terutama yang berada dibawah garis air. 

Penggambaran rencana garis (lines plan kapal) 

dibuat dalam dua dimensi sehingga untuk 

memperhatikan semua bentuk dari badan kapal 

secara tiga dimensi, maka pada penggambaran 

dibagi atas tiga bagian yaitu half breadth plan 

kapal (pandangan atas), Sheer plan kapal 

(pandangan Samping), dan yang terakhir adalah 

Body plan. Pada penelitian ini lines plan yang di 

telah didesain disajikan pada Gambar 1. 

Body plan merupakan bagian dari rencana 

garis yang mempelihatkan bentuk kapal jika 

kapal dipotong tegak melintang. Body plan dari 

kapal ini terdapat pada Gambar 1. 

Body plan merupakan bagian dari rencana 

garis yang mempelihatkan bentuk kapal jika 

kapal dipotong tegak melintang, body plan dari 

kapal yang didesain pada penelitian ini adalah 

pada Gambar 1.
 

Perhitungan Hidrostatik     Data Perhitungan Hambatan 

 

Gambar 3. Perhitungan hidrostatik dan data perhitungan hambatan
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Gambar 4. Hasil perhitungan hambatan berdasarkan variasi kecepatan

5.3. General Arrangement 

Rencana umum atau general arrangement 

dari suatu kapal dapat didefinisikan sebagai 

penentuan dari ruangan kapal untuk segala 

kegiatan atau fungsi dan peralatan yang 

dibutuhkan sesuai dengan letak dan jalan untuk 

mencapai ruangan tersebut. General 

arrangement digunakan untuk beberapa 

kegunaan, tidak hanya sekedar menunjukan jenis 

kapal dan featurenya. 

Galangan kapal juga menggunakan general 

arrangement untuk membuat kalkulasi awal 

biaya pembangunan kapal serta sebagai dasar 

untuk membuat detail drawing. Adapun General 

arrangement yang dimiliki kapal berupa side 

view atau tampak samping dan top view kapal 

terdapat pada Gambar 2. 

5.4. Perhitungan Hidrostatik 

Adapun perhitungan Hidrostatik dari kapal ini 

berdasarkan hasil perhitungan program maxsurf 

adalah pada Gambar 3. 

5.5. Perhitungan Hambatan Kapal 

Perhitungan hambatan dilakukan dengan 

metode Savitsky dan hasil perhitunganya 

disajikan pada Gambar 4, dan grafik hambatan 

dan power terhadap kecepatan disajikan pada 

Gambar 5. 
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Gambar 5. Grafik hambatan dan power terhadap kecepatan 

 

6. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, kapal Monohull 

dipilih karena memungkinkan untuk bermanuver 

lebih baik. Monohull dapat membuat belokan 

yang lebih tajam dan bernavigasi lebih mudah 

melalui perairan sempit. Monohull memiliki 

kemampuan self-righting yaitu pengembalian 

posisi dalam kondisi tegak yang jauh lebih baik 

dalam situasi knockdown. Oleh karena itu kapal 

ini dibuat dengan lambung monohull dan di 

desain dengan bangunan atas yang tidak terlalu 

tinggi yang tujuannya adalah untuk mengurangi 

hambatan udara pada bangunan atas sehingga 

kapal memiliki kecepatan yang baik. Kapal yang 

didesain yaitu fast ferry dengan metode parent 

ship kapal ini didesain dengan panjang 

keseluruhan (LoA) 30 meter, lebar (B) 8,51 

meter, sarat kapal (T) 3 meter, tinggi (H) 5,46 

meter, koefisien blok (Cb) 0.385, dengan Panjang 

garis air (LWl) 29,015 meter. 
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